BAB Il

KONSEP HISAB RUKYAH
DALAM PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Definisi Hisab dan Rukyah
Hisab dan rukyah dalam terminologinya sering dgrasikankan dengan
ilmu falak3! Bahkan hisab dalam korelasinya sebagai ilmu, l&tehtik dengan
ilmu falak dari pada ilmu-ilmu lain yang memilikakakter konsep yang sarifa.
Terlebih sebenarnya baik hisab maupun rukyah mkamp&ata dalam bahasa

arab yang memiliki arti secara umdh.

Dengan demikian, perlu kiranya adanya kajian deffihisab dan rukyah
untuk mengantisipasi terbentuknya asumsi yang amtédam pembahasan lebih

lanjut.
1. Pengertian Hisab

Etimologi hisab lazim direfleksikan dalam arti maitgng>*
sebagaimana yang tertera dalam kihtvunijid karya Loewis Ma'luf® dan

juga dalam kitaiKkamus al Munawwir karya Achmad Warson Munawwfr

' Badan Hisab Rukyah Depag | Manak Hisab Rukyah(Jakarta: Mahkamah Agung
Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama), 2007 22a

%2 |bid., lihat juga: Muhyidin KhazinKamus lImu Falak(Yogyakarta: Buana Pustaka),
2005, hal. 34.

% Baca selengkapnya dalam Susiknan Azhériy Falak (Perjumpaan Khazanah Islam
dan Sainssl\/lodermXYogyakarta : Suara Muhammadiyah), 2007, ceaR,98.

Ibid.,

% Loewis Ma’luf, Al-Munijid,(Beirut: Darl Masyriq), 1975, cet. 25, hal. 132.

% Achmad Warson Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya : Pustaka Progressif), 1997, cet 1426al.
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Disebutkan bahwa ephistimologi kata hisab berasal lbahasa arab yaitu
Lua sy a®’) yang berarti <wa merupakan kata bendisitn masday

dari kata kerjaf{il madli) katasws yang bermakna hitung menghitutfg.

Arti hisab dalam implikasi keilmuan bisa ditelaaflain pemaknaan
bahasa inggris yang menyebutkannya dengan issifdhmatic, yaitu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang seluk beluktyrerain®® Adapun
dalam kamus al Munawwir diistilahkan sebagéall ale yang bermakna
ilmu hitung, danhisabiy diartikan sebagai ahli hituf(berorientasi makna

subyek).

Integrasinya dengan ilmu falak menjadikan pemakniéan hisab
lebih adaptif astronomissebagaimana umumnya masyarakat lebih mengiden-
tikkan ilmu hisab dengan ilmu faldk.Namun, jika diamati dengan seksama,
istilah hisab ataupun ilmu hisab lebih berpijak &@g® metode atau cara yang

dipakai dalam keilmuan tersebft.

Dalamal Munjid disebutkan bahwa ilmu falak adalah:

35, 5lal) ) a1 J)gal o Gy

37 Loewis Ma’luf, op.cit.,hal. 132.

% |ihat Jaenal Arifin, Pemikiran Hisab Rukyat KH. Nor Ahmad SS di Indamesi
(Semarang: Program Paska sarjana IAIN Walisondif)4 2hal. 20.

% Badan Hisab Rukyah Depag RiJmanak Hisab Rukya(Jakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam), 1984l. 14.

9 Achmad Warson Munawwitgc.cit.

“! Badan Hisab Rukyah Depag Rp.cit., hal. 22.

“2 Jaenal AvrifinJoc.cit.

43 Loewis Ma’luf, op. cit, hal. 594.
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Artinya “llmu yang mempelajari tentang keadaan benda-beadgit’.

Pendefinisian tersebut senada dengan pendefin@gm Muhyidin
Khazir* yang memberinya terminologi sebagai ilmu pengetahyang
mempelajari lintasan benda-benda langit pada gmitnasing-masing untuk
diketahui posisi suatu benda langit terhadap beladgit lainnya agar
diketahui pengaruhnya terhadap perubahan waktuutianbumi?> Adapun
hisab merupakan metode pengkajian ilmu falak yasghl spesifik dalam

perhitungan (konsep matematis).

Dalam literatur-literatur klasik, ilmu falak disetjquga dengammu al

hai'ah, ilmu hisab, ilmu rasd, ilmu migdanastronomi?®
2. Pengertian Rukyah

Kamusal Munjid maupunal Munawwirtampak sepakat untuk sama-

sama memberi arthelihat sebagai etimologi dari rukyah Epistimologinya

“ Ketua lajnah falakiyah pengurus wilayah NU dadstimewa yogyakarta, anggota lajnah
falakiyah PBNU, anggota muker dan raker BHR keniemtagama RI, anggota BHR pengadilan
tinggi agama daerah istimewa Yogyakarta, penghjar falak di fakultas syariah UIN sunan kalijaga
Yogyakarta.

4> Muhyiddin Khazin,op.cit, hal. 65. Dalam redaksi lain: llmu falak berasatidlua kata
yaitu ilmu yang berarti pengetahuan atau kepangdiam falak yang berarti lengkung langit, lingkaran
langit, cakrawala, dan juga dapat berarti pengetahmengenai keadaan (peredaran, perhitungan, dan
sebagainya) bintang, ilmu perbintangan (astronodiffat dalam Tim Penyusun Kamus Pusat
Pembinaan Dan Pengembangan BahKsamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka),
1989, hal. 325

“6 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyafYogyakarta : Pustaka Pelajar), 2008, Cet.lI,
hal. 66.

4" Loewis Ma'luf, op. cit, hal. 243., Achmad Warson Munawwap.cit hal. 461., dalam
redaksi lain: Kegiatan melihat bulan tanggal 1 knteenentukan hari permulaan dan penghabisan
Ramadhan, disebut juga dengan pengamatan. Lihat Piémyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahas&éamus Besar Bahasa Indoneskedisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka), 1995,
hal. 850.
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adalah tasrif bahasa arab yang memposisidansebagaisim masdardari

fi'il madli iy, bisa dilihat dalam tasrifariss s 4o — ¢» — «i1)*® yang
artinya Jxilu sl ¢l 55 yaitu melihat dengan mata atau dilaksanakan secara
langsund’? Dalam bahasa inggris disebuision yang artinya melihat, baik
secara lahiriah maupun bathiniyZhiNamun, arti yang paling umum adalah
melihat dengan mata kepala sebagaimana yang dgikéin Susiknan Azhari

dalam bukunya, Ensiklopedi Hisab Ruky4h.

Untuk kaitannya dengan penentuan awal bulan Kamaiterjadi
penyempitan makna atas kata rukyah, hal ini diasikan sebagai bentuk
spesikasi makna atas pembentukan identiiéd oriented. Dalam hal ini
sering dikenal dengan istilatikyah al hilalyaitu kegiatan mengamati hial
saat matahari terbenam menjelang awal bulan Kambeik itu dengan mata
telanjang atau dengan teleskdpAdapun dalam redaksi kamus al Munawwir
diistilahkan dalam katéd¢¥ <%, yang berarti berusaha melihat hidDalam

keilmuan astronomi istilah rukyah lebih dikenal gan istilah observasr.

14.

48 Achmad Warson Munawwinp.cit. hal. 460.
49 Loewis Ma’luf, op. cit, hal. 243.
*0 Burhanuddin Jusuf Habibi®ukyah dengan Teknologdakarta : Gema Insani Press), hal.

* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyafYogyakarta : Pustaka Pelajar), Cet.ll, 2008,

hal. 183.

*2 Bentuk tunggal damhilla (Bahasa Arab) yang artinya bulan sabit. Dalam &ataggris

disebut dengafrescentBiasanya terlihat beberapa saat sesudah ijtiinia’., hal. 76.

>3 |bid., hal. 183.
** Achmad Warson Munawwigp.cit hal. 461.
> Muhyiddin Khazinop.cit, hal. 69.
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B. Dasar Hukum Hisab dan Rukyah

Konsepsi penemuan-penemuan ilmiah zaman sekarangakse
menguatkan identitas Alquran sebagai mu’jizat Aff4 Dengan bermacam-
macam pemikiran tentang fenomena alam yang terkendudalamnya, terbukti
secara logis analitis menerangkan hal-hal yang/aelelengan sains modern.
Jika kita mengetahui semua itu, tentu kita akan ndekatkan diri kepada
keterangan-keterangan yang terdapat dalam Alqu&bagai bentuk verifikasi
sains atas manifestasi kekuasaan Tuhan.

Dalam perspektif hisab rukyah, ayat-ayat sains yberkaitan dengan
benda-benda langit akan memberikan pandangan ygatg terhadap dinamika
alam semesta, dan dapat menjadi sebuah referelan geerumusan konsep-

konsep IImu FalaR®
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® pada tahun 1922 M, ahli fisika Rusia, Alexandraedinan, telah menghasilkan
perhitungan yang menunjukkan bahwa struktur alameséa tidaklah statis dan bahwa impuls kecil
pun mungkin cukup untuk menyebabkan struktur kesban mengembang atau mengerut menurut
teori Relatifitas Einstein. George Lemaitre adadading pertama yang menyadari apa arti perhitungan
ini, astronom Belgia, Lemaitre, menyatakan bahveamatemesta mempunyai permulaan dan dipicu
oleh “sesuatu” yang menyebabkan jagad raya terugyemebang. Lihat dalam: Beberapa ayat sains
yang terkait lihat dalam: Slamet Hambd&engantar Ilmu Falak(Semarang: Jes_Sarung), 2010, hal
34-41. Lihat juga: Maurice Bucaille, “BIBEL, QUR-ANdan Sains Modern,” Ebook terjemahan
(Jakarta: Bulan Bintang), 1979.

" zulfahmi Hilmi, Howard R. Turnerpp.cit., hal 75-76. Lihat juga: David A. King,
Astronomy in The Service of Islaldershot: Variorum), 1993, hal. 20-34.

*8 Beberapa ayat sains yang terkait lihat dalam: 8latambaliop.cit, hal 2-33.
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Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebadaa tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda stanggiang, agar
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya karengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segalsagetelah Kami
terangkan dengan jelas.” (QS. Al Israa’[17]:£2)
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinkan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempatyi baerjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun pahitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian melainkan dengan
hak®. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadng-
orang yang mengetahui.” (QS. Yunus [10f'5)

Bahwa Allah SWT menciptakan siang dan malam dekgdar waktunya
masing-masing, dan menjadikan bulan dan matahagdbe dalammanzilah-
manzilahyang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan supagausia mengetahui

bilangan tahun‘ddad al sinif) dan perhitungan tahuhigab al sinin.®

% Depag RIAI Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Diponegoro), 2005, hal. 290.

0 Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebuikarbukanlah dengan percuma,
melainkan dengan penuh hikmah. (Qur’an in word).

®1 Depag RIpop.cit.,hal.360.

%2 Hand out disampaikan oleh Abd. Salam Nawawi dadaara diklat gerhana bulan Lajnah
Falakiyah NU, pada hari Sabtu-Ahad, 13-14 Shafa2814./ 3-4 Maret 2007 M.



24

Menurut Abdul Salam Nawa®} Pengetahuan tentang bilangan tahun
(‘adad al sinin bersifat deskriptff. Eksistensi Pengetahuan ini memiliki otoritas
sesudah fenomena alam (yang menjadi penentu kahadahun) terjadi.
Pengetahuan seperti ini -menurutnya- relevan ukiukunitas Ahlul Badwi.
Sedangkan Pengetahuan tentang perhitungan tarsab (al sinin sifatnyapres-
kriptif®. Otoritas pengetahuan ini eksis sebelum fenoméma &ang menjadi
penentu kehadiran tahun) terjadi. Pengetahuantsepeelevan untuk komunitas
Ahlul Hadlar?®
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulanits&atakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusiglazgi ibadat) haji;
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah ddakbegny&’,

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan oranggydertakwa. dan

% Staf Pengajar pada Fakultas Syariah IAIN Sunan éimigetua Badan Hisab Rukyat
Propinsi Jawa Timur,Ketua Lajnah Falakiyah PWNU dawmur, Wakil Ketua Lajnah Falakiyah
PBNU Jakarta. http://abdsalamnawawi.blogspot.co@®201 01 archive.html, diakses pada hari
Senin, 30 April 2012, jam 08:36.

® Diskriptif maksudnya bersifat menggambarkan/ meaiffan sesuatu hal menurut apa
adanya. Lihat dalam: Alexxamus llmiah Populer KontemporefSurabaya: Karya Harapan), 2005,
hal. 23.

% preskripsi maksudnya bersifat rumus/ resep, tai&m: Alexop.cit.,hal. 521.

% Disampaikan oleh Abd. Salam Nawawi dalam acardadigerhana bulan Lajnah
Falakiyah NU, pada hari Sabtu-Ahad, 13-14 Shaf2814./ 3-4 Maret 2007 M.

®” pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihramaétu haji, mereka memasuki rumah
dari belakang bukan dari depan. hal ini ditanyapala oleh Para sahabat kepada Rasulullah s.a.w.,
Maka diturunkanlah ayat ini. (Qur'an in Word)
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masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunyan deertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Al Baqd23h189)®
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Artinya: “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisalhdalah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan iadgn bumi, di
antaranya empat bulan ha@mitulah (ketetapan) agama yang lurus,
Maka janganlah kamu Menganiaya tfirkamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semyaasebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuahtvasanya
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (QS. &ufah [9]: 36

Bahwa “bulan” éyahr, month ialah inspirasi periode waktu yang
membentang di antara dua kemunculan Hilal yang rbem. Dan “tahun”
(sanah, yedrialah inspirasi periode waktu yang terdiri daxacbelas bulaf?

@l g pee (p dmaw WS Gad G Sl WA B WS 201 Uina

d\ﬂ%\éujgﬂcdﬁ\é;aé_d\gcu@sm\@ajﬁ@\ée@

% Depag RIpp.cit.,hal.46.

% Maksudnya antara lain lalah: bulan Haram (bulatka&idah, Zulhijjah, Muharram dan
Rajab), tanah Haram (Mekah) dan ihram. (Qur'an ordy

0 Maksudnya janganlah kamu Menganiaya dirimu dengemgerjakan perbuatan yang
dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan ingde Mengadakan peperangan. (Qur'an in Word)

"> Depag RIpp.cit.,hal.192.

"2Hand out disampaikan oleh Abd. Salam Nawawi dadaara diklat gerhana bulan Lajnah
Falakiyah NU, pada hari Sabtu-Ahad, 13-14 Shafa2814./ 3-4 Maret 2007 M.
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Artinya: "Bercerita kepadaku Adam, bercerita kepadeSyu’bah, bercerita
kepadaku Aswad bin Qais, bercerita kepadaku SeidAr, dan
mendengar ibnu Amr (semoga Allah meridhai keduarda) Nabi
SAW bersabda : “Sesungguhnya kami adalah umat yamgiy (tidak
membaca dan menulis), kami tidak menulis dan mémgd) bulan itu

seperti ini dan ini, yakni terkadang 29 hari darkadang pula 30
hari.” (HR. Al-Bukhari)

Bahwa substansi dari hadis ini tentulah bukan delkédpanggaan akan
perlunya kondisikeummianitu dilestarikan sebagai cita ideal kaum muslimin,
melainkan adalah pengakuan yang fair bahwa prolyemg masih melilit kaum
muslimin di zaman Rasulullah dalam kaitannya denganentuan awal bulan
lalah keummianmereka dalam bidang tulis-menulis dan perhitun¢faisab).
Dengan demikian, pendekatan perhitungan (hisablaladsesuatu yang masih

berada di luar jangkauan kemampuan umat Beliau pauan itu*

Al o Al Jsuy O legie Al (pia) oo G dilae (e @l e

Vs B 155 s Vsapal ¥ 0 J& lae) S5 alus 4o
(el ol 5) All g y08ld aSile a2 (ld o9 55 (a1 g had

Artinya :“Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasga Rasulullah SAW
menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersgéaganlah
kamu berpuasa sampai kamu melihat hilal dan (kgdaganlah kamu

3 al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibiah bin Mughiroh bin Bardazbah
al-Bukhari al-Ja’fi,Shahih Al-Bukhari(Libanon : Daar al-Kutub al-limiah) , 1992, Juzha]. 589.

" Hand out disampaikan oleh Abd. Salam Nawawi dadaara diklat gerhana bulan Lajnah
Falakiyah NU, pada hari Sabtu-Ahad, 13-14 Shafag1H4./ 3-4 Maret 2007 M
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berbuka sebelum melihatnya lagi. jika tertutup awaska perkira-
kanlah (HR Bukhari)>

Bahwa Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhaatas memberikan
penjelasan atas kewajiban memulai puasa jika tédmimelihat bulan baru
(crescel. Tetapi apabila tidak ada observator yang meiyet maka bulan
(syahi) yang sedang berjalanistikmal® menjadi 30 hari.

Fakta sejarah dalam redaksi hadis ini -dan beberapdis lain
semacamnya- apabila dikaitkan dengan hadis sebghummaka akan
merepresentasikan gambaran kondisi penentuan alaal pada komunitas yang
masih dililit olehkeummiandalam bidang perhitungan (hisab), yaitu pada masa

awal abad peradaban Isldfm.

Oleh karenanya, pada waktu itu Rasulullah merekolaskan metode
Rukyah al Hilal bi al Fi’likepada umat muslim pada masanya. Mengingat metode
ini merupakan metode yang paling sederhana danpcakurat pada waktu itu.
Oleh karena kondisi langit yang masih sangat amamn mblusi atmosfir dan
polusi cahaya, sehingga benda-benda langit masigasanudah untuk dilihat

dari bumi.

Untuk dinamika interpretasi dalil-dalil nash di @taaupun yang serupa
dengannya, sekarang ini sering kita temui yanggdlerkontradiksi. Indikasinya

adalah adanya pemahaman yang dinamis, kreatif, réaponsif terhadap

> Muhammad ibn Isma’il al-BukharShahih Bukharijuz. Ill, (Beirut: Dar al Fikr), hal. 34.
® Menyempurnakan umur bulan menjadi 30 hari
" Abd. Salam Nawawipc.cit.
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tantangan historis masing-masing pendfsBehingga sebagaimana yang terjadi
pada perkembangan Hukum Islam, banyak doktrin-dokygang sering kali

bertabrakan?

Oleh karena itu, untuk berhubungan dengan doktrterpretasi perlu
adanya eksistensi kritik ilmiah (penyelidikan demgakap kritis dan teliti) guna
memverifikasi interpretasi tersebiit. Walaupun kiranya suatu pemahaman
dianggap sebagai kebenaran umum yang absolut pasia atau kelompok etnis
tertentu® Perlu disadari, bahwa kebenaran suatu gafasdak dapat dibangun
berdasar otoritas pendukungrijalerlebih, pemahaman atas suatu objek sangat
dipengaruhi oleh tingkat keterbatasan intelektgakiokultur masyarakat, serta

pengaruh subijektifita¥!

Konsep kritik iimiah juga diperlukan pada prosesabinilasi® dengan

ilmu pengetahuan apapun. Karena dikhawatirkan adi@rmpengetahuan yang

8 MusahadiEvolusi Konsep SunnatSemarang: Aneka llmu), 2000, hal. 1.

" Ibid., hal. 11

8 Rasyidi, Maurice Bucailleloc.cit., lihat juga dalam: Charles W. Mc Cowhy Didn't |
Think of That?(Surabaya: Ikon Teralitera), terjemahan, 2004, $i&110.

8 Dalam hal ini, kita ingat Galileo Galilei yamfifuntut hanya karena ia mengikuti
penemuan Copernikus tentang peredaran bumiile@alkemudian dihukum dengan alasan
menafsirkan Bibel secara keliru sebab tidak ad&alKSuci yang dapat dibantah. Lihat dalam: Maurice
Bucaille, loc.cit.

8 Untuk teori kebenaran dapat dilihat dalam: Soetdan Rita hanafiefilsafat Ilmu dan
Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Andi), 2007, hal. 15-18.

% Sankara SaranaGod Without Religion(Jakarta: Gramedia), 2009, teriemahan, hal. xxix

8 Charles W. Mc Coy,Why Didn't | Think of That?(Surabaya: lkon Teralitera),
terjemahan, 2004, hal. 1-10.

8 Asimilasi, maksudnya suatu hubungan untuk penyasudengan objek tertentu. Lihat
dalam: Pius Abdillah dan Danu Prasetyp,cit.,hal.55
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berpedoman pada kongklusi yang kurang tepat hasilpgmahaman fakta-fakta

yang sulit dengan indikasi kekurangan pengetahatamdperumusannyA.

Dalam mengaplikasikan konsep kritik ilmiah terselvaurice Bucaille
memberi sebuah gagasan perlunya membedakan teoahildan fakta yang
diamati®” Kemudian memverifikasi keduanya dengan cara pandamg ber-
beda®® Gagasan ini beracuan pada asumsi bahwa teoritdibtizk menerangkan
suatu fenomena atau kumpulan fenomena yang sukamadii. Sebagaimana

sebuah realita bahwa teori sering berubah-ubabh.

Teori dapat dirubah sedikit atau dirubah seluruhdga diganti dengan
teori lain jika memang kemajuan ilmiah memungkinkaang untuk menganalisa
fakta secara lebih baik dan memikirkan suatu p@aafsyang lebih berharga.
Sebaliknya, fakta yang diamati dan dibuktikan dengisperimen tidak dapat
dirubah. Orang dapat menjelaskan sifat-sifatnyagdenlebih terperinci akan

tetapi fakta itu tetap tidak berub&h.

Orang telah membuktikan bahwa bumi beredar memygglinatahari dan

bulan beredar disekitar burififakta ini tidak akan mengalami perubahan. Untuk

% Lihat selengkapnya dalam: Maurice Bucailt, cit.,

87 Lihat penjelasannya dalam: Soetrisno dan Rita fignBilsafat IImu dan Metodologi
Penelitian (Yogyakarta: Andi), 2007, hal. 12-18.

8 Maurice Bucailleoc.Cit.

8 Maurice Bucaille]oc.cit.

% lihat penjelasannya dalam: M. Sayuthi Almu Falak (Jakarta: Raja Grafindo), 1997,
hal. 1-28. Lihat juga dalam: David Morrison dan iesb Owen, The Planetary System(USA:
Addison-Wesley), 1988, hal. 185-187.
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perkembangannya, pada masa yang akan datang mumgkig akan memberi

gambaran berbeda tentang konsep orbit-orbithya.

Begitu juga pada kontradiksi pemaknaan redaksyatihi dalam hadis-
hadis tentang kriteria metode penentuan awal bKkmariah, serta penafsiran
dalil-dalil syari lainnya® Interpretasi atasnya bisa berbeda-beda ataupun
berubah-ubah, namun yang pasti redaksi tersebut tekap sepeti itu sepanjang
waktu. Sehingga cara pandang kita juga perlu diksedaketika memahami

kebenaran pedoman syar’i dan relatifitas intergretalil syar’i.

C. Metode dan Kriteria Penentuan Awal Bulan Kamariah

Sejak zaman Rasulullah sampai sekarang, aplikasnbean awal bulan
Kamariyah sudah rutin dilakukan oleh umat Islansté&n praktikumnya pun
telah banyak mengalami perkembangan, yaitu perkegamayang ditimbulkan
oleh bermacam-macam penafsiran terhadap ayat Alqilma Hadis Nabi, serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Secara umum, aspek verifikatif penentuan awal b#lamariah adalah
apa kriteria atas indikasi manifestatif bulan b&mew mooj dan bagaimana

metode untuk mengetahui kriteria tersebut. Dalanh ihg Metode yang

°> Maurice Bucaille]oc.cit.,

%2 Salah satunya adalah hadits yang merujuk kepausyat Bukhori Muslim dari Abu
Hurairah, lihat dalam: Muhyiddin Khazitimu Falak Dalam Teori dan PraktiKYogyakarta: Buana
Pustaka), 2008, hal. 150
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digunakan pada hakekatnya adalah untuk mengetapankpergantian dari bulan
lama ke bulan baru. Namun, tentu saja metode terssiak akan berfungsi

secara efektif apabila kriteria bulan baru itu beldijawab dengan benar.

1. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Di dalam masyarakat, secara umum ada dua metodg dipakali
untuk menentukan awal bulan Kamariyah, yaitu sistesab dan sistem
rukyah Sistem hisabadalah penentuan awal bulan Kamariyah yang
didasarkan pada konsep matematis atas dinamikeena&an objek-objek
astronomis? Sedangkan rukyah adalah usaha untuk melihat Isalkin (hilal)
pada waktu terbenamnya matahari pada akhir bulamakigah®® Secara
aplikatif, kedua metode tersebut tidak dapat besdindiri. Keduanya untuk

saat ini dinyatakan seiring dan saling melengkafsim operasionalny&.

a. Metode Hisab

Metode hisab diformulasikan berdasar hasil penikid empirik
melalui observasi terhadap posisi dan gerakan beedda langit®

Sehingga apabila secara konsisten konsep penyalidirsebut diapli-

% Lajnah Falakiah Pengurus Besar Nahdlatul UlaRadoman Rukyat Dan Hisab
Nahdlatul Ulama Lajnah Falakiah Pengurus Besar Nahdlatul Ulandakdrta: Lajnah Falakiah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama),2006, hal. 4-5kddn47. Lihat juga: W.M. Smarfextbook on
Spherical Astronmy(Cambridge: Cambridge Univercity Press), 1980, Bai57. Lihat juga: Howard
R. Turnerop.cit.,hal. 75-76.

% Susiknan Azharillmu Falak, op.cit hal. 100-102.

% Tono Saksonopp.cit., hal. 149-155. Lihat juga Soetrino dan Rita Hamabp.cit., hal.
43-49. Serta dalam: Howard R. Turnep,cit.,hal. 75-76.

% Lihat Shofiyullah,Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesi@Malang : PP. Miftahul
Huda), 2006, hal 04
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kasikan, maka llmu Hisab akan terus berevolusi dengrogres yang
selaras dengan perkembangan hasil-hasil penyatidikasendiri. Berikut
rincian evolusi konsep hisab dalam bentuk klassiikenetode hisab

penentuan awal bulan Kamariah:

1) Hisab Urfi dan Istilahi

Hisab urf?’ dan hisab istilafif merupakan sistem perhitungan
waktu yang didasarkan pada peredaran rata-ratan bn&ngelilingi
bumi, yang dimanifestasikan dalam bentuk siklusraiika penang-
galan Hijriah. Sistem ini hampir serupa dengan ridde Masehi,
dengan deretan unit-unit waktunya yang berbentuistemta dinamika
angka’’

Metode hisab urfi menetapkan 8 tahun sebagai $etissDi
dalam siklus tersebut ditetapkan 3 tahun kabti$gaitu tahun ke 2, 4
dan 7, dan 5 tahun Basitahyaitu ke 1,3, 5, 6 dan’8? Adapun hisab
istilahi menetapkan satu siklus selama 30 tahungale 19 tahun

basitah dan 11 tahun kabisah (yaitu tahun ke 2, 50, 13, 15, 18, 21,

" Hisab Urfi lebih diidentikkan dengan kalender jalatam.

% Hisab Istilahi lebih identik dengan kalender asitik Islam.

% Tono Saksonap.cit. hal. 143. Lihat juga Susiknan Azhatinu Falak, op.cit hal. 102.

10 5atuan waktu satu tahun yang umurnya 366 hari ysémiganggalan syamsiah dan 355
hari untuk penanggalan kamariah, sehingga tahuisdalsering disebut dengan tahun panjang yang
dalam istilah astronomi disebleiap year Lihat Muhyiddin Khazinpp. cit, hal. 41.

101 aAdalah tahun pendek, yaitu satuan waktu satu tapmmg umurnya 365 untuk
penanggalan Syamsiah dan yang umurnya 354 untuknggalan kamariah, dalam istilah astronomi
disebut dengan istilatommon yeaiibid., hal. 12.

192" | ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulafadoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama (Jakarta: Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nalidldama), 2006, hal. 5-6.
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24, 26, dan 29> Jumlah hari setiap bulannya berbeda-beda (baik
sistem hisab urfi maupun hisab istilahi), untukdougasalnya berumur
30 hari dan bulan genapnya berumur 29 hari kegoadia tahun
kabisat yang bulan ke-12 berumur 30 H&i.

Simplisitas hisab urfi dan hisab istilahi, memumigan
implementasinya dalam penyusunan kalender. Olebnkadinamika
perubahan jumlah hari tiap bulan dan tahun adalahstan dan
beraturan, maka penetapan pada jangka waktu yahgkgdepan dan
kebelakang dapat diperhitungkan dengan mudah. Nadilitmat dari
keakuratannya, sistem ini belum mampu mensingkrmmka dengan
dinamika pergerakan objek-objek langit. Sehinggalkipengfungsian
sebagai acuan kalender resmi dan penentuan walkiw+rwaadah,

sistem ini masih sangat disangsikan.

2) Hisab Hakiki

Dalam sistem hisab hakiki, penanggalan Kamariydor-di
mulasikan berdasar masa peredaraan bulan yangasepar(hakiki).

Adapun Penentuan awal bulannya didasarkan padai fmgan pada

103| ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulabid,

104 sysiknan Azhari)lmu Falak, op.cit.hal. 102-103. Baca juga selengkapnya Susiknan
Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisARemikiran Saadoeddin Djambek),
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 2002, hal. 23-24.
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akhir bulan'® Oleh karena itu, Menurut sistem ini umur setiafabu
tidaklah konstan dan tidak beraturan, melainkargdr@ung posisi
hilal setiap bulanny&®

Umur bulan yang tidak konstan tampak pada siklusama
bulanan yang tidak teratur. Antara bulan sebelum sksudah bisa
jadi berturut-turut 29 hari atau 30 hari, atau lahkergantian®’ Hal
ini disebabkan jarak antara dua ijtimak yang beairu(satu bulan
sinodis) tidak selalu sama setiap bulan. Kadanga&&® hari lebih 6
jam, dan kadang sampai 29 hari lebih 19 jam. Deniganikian, perlu
adanya pembulatan hari untuk menentukan masa sdiiai, yaitu
antara 29 atau 30 hari.

Secara aplikatif, menurut metode ini untuk meneatu&wal
bulan diperhitungkan terlebih dahulu posisi ratarenatahari dan
bulan, serta kecepatan rata-rata gerakannya padi@xr &kilan.
Kemudian posisi dan kecepatan keduanya dikoreksjate berbagai
pertimbangan, dan setelah itu barulah ditentukaggtihilal.

Berbagai metode hisab banyak dikembangkan pada alur

sistem ini. Dari sisi akurasinya, metode-metodelhifakiki lazim

195 Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falakop.cit hal. 28, lihat selengkapnya Susiknan
Azhari, Pembaharuan Pemikiran, op.dtal. 24-25.

19| ihat selengkapnya dalam Susiknan Azhapicit, hal. 66.

197 Muhyiddin Khazin,lImu Falak dalam Teori dan Praktik , op.dital. 79.
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dikategorikan menjadi tiga, yaitu hisab hakikkribiy, hisab hakikibi

tahqiqg,dan hisab hakiki kontempor&t
a) Hisab Hakiki Takribi

Hisab hakiki takribi merupakan sistem perhitungdasa
posisi objek-objek astronomis berdasarkan gerak-regt objek
tersebut® Sistem ini menggunakan metoda koreksi yang tidak
dihitung secara teliti, yaitu dengan hanya memidhgn waktu
antaraijtima’dengan waktughurub matahari untuk menentukan
tinggi hilal di atas ufuk. Metode ini juga belum masukkan unsur
azimuthbulan, kemiringan ufuk, parallax, dan lain-laiehggga
hasilnya masih berupa perkiraan -mendekati keben&faHisab
ini pun belum dapat digunakan untuk menentukan &naan
kedudukan bulaft*

Metode Hisab ini mempergunakan data bulan dan raatah
berdasarkan data dari tabel Ulugh Bek dengan prosdstungan
yang sederhana. Hisab ini hanya dilakukan dengara ca

penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagapa t

199 jhat selengkapnya dalam Susiknan Azhapi.cit, hal. 66.

1%Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiyatard
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adp¥ggyakarta: Logung Pustaka), 2004.hal. 7.

“9Muhyiddin Khazin,Kamus limu Falakloc.cit.

111 ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Uldow,cit
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mempergunakan ilmu ukur segitiga bolaplferical trigono-
metry).}*?

Diantara kitab yang termasuk dalam perhitungamdlalah
hisab kitabSullam al Nayyirainkarangan Abu Mansur Hamid al-
Damiri al-Batawi, kitabFathu al Rauf al Mannakarangan Abdul
Djalil bin Abdul Hamid al Kudusi, kitalsair al Kamarkarangan
Ahmad Daerobiy, kitalSyamsu al Hilalkarangan Noor Ahmad,
ssH?

b) Hisab Hakiki Tahkiki

Hisab Hakiki Tahkiki merupakan Hisab Hakiki yang
berorientasi teori-teori astronomi modern, matekaatserta hasil
observasi bard! Sistem metode ini juga berpedoman pada
dinamika peredaran objek-objek langit yang sebem@arsehingga
berimplikasi pada keakuratan hdsi.

Metode hisab ini telah memasukkan unsamimutt®®

bulan, lintang temp&t, kerendahan ufdk® refrakst®,

112 Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiyalard
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adhal,. 7.

113 Arrikah Imeldawati Skripsi Berjudul Studi Analisis Metode Hisab Awaldh Kamariah
Dalam Kitab Sair Al Kamar(Semarang: IAIN Walisongo). 2010.

114 Ahmad Izzuddinloc.cit.

15 Muhyiddin Khazin,op. cit, hal. 29

16 Busur pada lingkaran horizon diukur mulai dariktitara ke arah Timur. Kadang-
kadang diukur dari titik Selatan ke arah Barat.nduth suatu benda langit adalah jarak sudut pada
lingkaran horizon diukur mulai dari titik Utara lkerah Timur atau searah jarum jam samapi ke
perpotongan antara lingkaran horizon dengan liragkasertikal yang melalui benda langit tersebut.
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semidiametéf® bulan, paralla¥¢* dan lain-lain ke dalam proses
koreksi perhitunganrtifa’ hilal. selain itu, juga memperhatikan
nilai deklinasi bulan §), sudut waktu bulan {t serta lintang
tempat ¢*) yang diproses dengan rumus ilmu ukur segitiga bol
(spherical trigonometji Disamping itu, untuk menentukan tinggi
hilal, posisi hilal di atas ufuk diperhitungkan denm menggunakan
daftar geniometri dan logaritma.

Kitab falak yang termasuk kedalam kategori hisakikna
bit tahkik diantaranya yaital Khulashah al Wafiyakarya Zubair
Umar al JailaniBadi'ah al Mitsalkarya Ma’shumNur al Anwar

karya Noor Ahmad SSitifag Dzat al Bainkarya Muh. Zubair

Azimuth titik Timur adalah 90titik Selatan adalah 18fitik Barat adalah 27@an titik Utara adalahi 0
atau 360Lihat Susiknan Azharpp. cit, hal. 38.

17 Disebut jugaldl =,e yaitu jarak sepanjang meridian bumi yang diukur éguator
bumi (khatulistiwva) sampai ke suatu tempat yangjditNilainya 0sampai 90 Bagi tempat yang
berada di belahan bumi bagian utara maka lintampaénya adalah positif (+) dan yang di belahan
bumi bagian selatan maka lintang tempatnya adadmatif (—). Dalam astronomi disebuatitude
yang biasanya dilambangkan dengan sindb@bhi). Lihat Muhyiddin Khazinpp. cit, hal. 5.

118 perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenarmgmmleifuk yang terlihatngar'i)
oleh seorang pengamat. Dalam astronomi disBiuyang dapat dihitung dengan rumus Dip = 0.0293
\ tinggi tempat dari permukaan laut (meter). Liited., hal. 33.

119 perbedaan antara tinggi suatu benda langit yafigadidengan tinggi sebenarnya
diakibatkan adanya pembiasan sinar. Pembiasaerjadt karena sinar yang dipancarkan benda langit
tersebut datang ke mata melalui lapisan atmosfigy@erbeda-beda tingkat kerenggangan udaranya
sehingga posisi setiap benda langit itu terlihdihetinggi dari posisi sebenarnya. Lihat Susiknan
Azhari, op. cit, hal. 180.

120 Jarak antara titik pusat piringan benda langigdarpiringan luarnya atau seperdua garis
tengah piringan benda langit. Lebih popular dengama jari-jari. Lihatbid., hal. 191.

121 adanya perbedaan penglihatan terhadap benda Iaitgitlilihat dari titik pusat bumi
dengan dilihat dari permukaan bumi. Lihat MuhyidKimazin,op. cit, hal. 33.
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Abdul Karim dan kitab Hisab Haqgiqi karya Wardan

Diponingrat-??

c) Hisab Hakiki Kontemporer

Hisab hakiki kontemporer merupakan sistem metode
terbaru, yang paling teliti dan akurat dalam séjgrarkembangan
ilmu falak. Metode ini telah menggunakan hasil pigaa terakhir
dan menggunakan matematik astronomis yang telalendik
bangkan-?® Sistem metodenya hampir sama dengan metode hisab
hakiki tahkiki, hanya saja sistem koreksinya lebih teliti dan
kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan teknolagg kini.
Demikian juga, pengaruh alam dan pembelokan cafrafiaksi)
telah diperhitugkan dengan teliti. Kemudian, Rumususnya
disederhanakan sedemikian rupa sehingga untuk ntenghya
dapat digunakan kalkulator atau personal komputer.

Termasuk dalam kelompok sistem metode ini addlaé
New Comb, Astronomical Almanac, Islamic Calendarya

Mohammad llyas, daMawaagitkarya Khafid dan kawan-kawan,

122 gysiknan AzhariHisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun KebersauiidBengah
Perbedaan, loc.cit.

123 Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyah, Menyatukan NU dan Muhammadiyalard
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adbp,cit,hal. 8.
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serta hisalephemerisyang dipakai Depag RI dalam menentukana

awal bulan kamariatt*

b. Metode Rukyah

Metode rukyah yang dimaksud adalah metode penerdamat
bulan kamariah yang dilakukan langsung dengan nksiigan hilal
(dengan mata ataupun dengan bantuan teleskop) setaah matahari
terbenam? Dengan ketentuan, apabila hilal berhasil di liimaka malam
itu dan keesokan harinya ditetapkan sebagai tangm@l untuk bulan
baru. Sedangkan apabila hilal tidak berhasil dilieaka tanggal satu
bulan baru ditetapkan pada malam hari berikutnyalatb lama di

istikmalkan)*?®

Dalam kajian astronomi, rukyah disebut juga dengstilah
observasi yaitu pengamatan terhadap objek-objeditlayang dalam hal
ini dikhususkan untuk melihat hilal. Sebagaimana @dnli falak terdahulu
melakukan pengamatan yang dilakukan secara bertidraperkelanjutan
hingga menghasilkanij-zij (tabel-tabel astronomis) yang sampai saat ini

menjadi rujukan dalam mempelajari limu Falak, sepgj al Jadid karya

124 susiknan AzhariHisab dan Rukyat Wacana untuk Membangun KebersauiiaBengah
Perbedaan, op.cital. 4.

125 Abd Salam NawawiAlgoritma Hisab Ephimeris(Semarang: Pendidikan dan Pelatihan
Nasional Pelaksanaan Rukyah Nahdotul Ulama), 264161 30.

126 A, Ghozali MasroeriRukyatul Hilal, Pengertian dan Aplikasiny@jsampaikan dalam
Musyawarah Kerja dan Evaluasi Hisab Rukyat TahudB2¢ang diselenggarakan oleh Badan Hisab
Rukyat Departemen Agama RI di Ciawi Bogor tanggal®2 Februari 2008, him. 4.
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Ibn Shatir (1306 M/706 H) dazij Jadidi Sultanikarya Ulugh Beg (1394
—1449 M/ 797-853 H). Demikian pula, kagiatan obasiryang dilakukan
oleh Galileo Galilei (1564-1642 M/972-1052 H) demppantuan teleskop
ciptaannya, sehingga menjadikan astronomi maswukndaka baru, yaitu

era astronomi moderéf’

Dalam kumpulan hadis, banyak tercantum redaksi Rukyang
berorientasi penentuan awal bulan Kamariah. Dalaietapa redaksi
Hadis tersebut, digambarkan juga fakta sejarah @asdal peradaban
Islam, yaitu sebuah komunitas yang masih dililélokeummiandalam
bidang perhitungan (hisab}® Dengan demikian, pendekatan perhitungan
merupakan sesuatu yang masih berada di luar jangkiemampuan
umat Rasulullah pada zaman itu. Perintah rukyadebert adalah sebuah
indikasi penyederhanaan metode, karena metodeanipakan cara yang
paling sederhana dalam penentuan awal bulan kdamdatm kondisi
keterbatasan umat muslim pada awal peradaban. ggghumat muslim
pada waktu itu tetap bisa mengidentifikasi dataaghylan baru untuk

keperluan ibadah.

Dalam kitab-kitab klasik banyak yang memakai redakslah

rukyah dan mengkajinya menurut perspektifnya masiaging, yaitu

127 susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah), Cet.ll, 2007, H20-130.
128 Abd. Salam Nawawipc.cit.,
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kitab al ummkarya Imam Syafi'i.Risalah fi Anna Rukyah al Hilal La
Tudhbathu bi al Hagigah wa Innama al Qaul Fihi BiBagrib karya al
Kindi, Khulasah al Aqwal fi Ma'rifat al Waqgt wa Rukyah Hilal karya
Ibnu al Majdi al Manhal al Adzb al Zulal fi Tagwim al Kawakibaw
Rukyah al Hilalkarya Ibnu al Majdikemudian karya Abdul Aziz bin Baj

yang berjudullhubut Rukyah al Hilatlan masih banyak yang Idift.

Di Indonesia kata rukyah juga telah digunakan sdgka,
beberapa bukti menyebutkan dengan karya-karya ¥iaitg populer, dan
disusun oleh ulama Indonesia baik dengan hurufh lataupun dengan
huruf arab, diantaranya adalat Muhtadin karya Syeikh Arsyad al
Banjari, Pedoman Puas&arya Hasbi Ash Shiddieqy, ddfigh Islam
karya Sulaiman Rasjitf°® Serta masih banyak karya-karya lainnya yang
hingga kini banyak menyinggung tentang rukyah urgekentuan awal

bulan kamariah.

2. Kriteria Penentuan Awal Bulan Kamariah

12%5ysiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &tn}| op.cit.
hal. 114-115

1%Arrikah Imeldawati, “Skripsi Berjudul Studi Analsi Metode Hisab Awal Bulan
Kamariah Dalam Kitab Sair Al Kamar,” Sekripsi Saiga-akultas Syariah IAIN Walisongo Semarang,
2010.
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Sebagaimana diketahui bahwa di samping perbedaandendisab,
konflik dalam menentukan awal bulan Kamariyah jugajadi karena
perbedaan memahami kriteria bulan baru dalam peanuhari?* Disinilah
kemudian muncul berbagai aliran mengenai penentwsal bulan yang
secara garis besar berpangkal pada pedajmaa dan posisi hilal di atas
ufuk
a. Sistemljtima’

132 adalah saatbertemu' (conjunction) antara bulan dan

[jtima
matahari pada bujur ekliptik yang sama. Fenomenhanya terjadi sekali
setiap bulan, dan akan menjadi fenomena gerhanaharatketika kedua
objek tersebut berada pada lintang dan bujur astnényang sama>>

Dalam hal kriteria awal bulan, para astronom mekgd Ijtima’
sebagai acuan pergantian bulaew mooi pada sistenbunar Calender
Adapun bagi umat muslim, ijtima’ dijadikan acuantukn menentukan
kriteria hilal yang diidentifikasikan sebagai hilaval bulan. Karena bisa
saja bulan sabit yang menyerupai hilal beradaadi horizon -saat matahari

terbenam- meski belum terjadi ijtima’. Oleh karendah, irtifa' harus

digabung dengan umur bulan untuk mengidentifikasildulan Hijriah.

131 | ihat dalam paper Dr-ing KhafidAstronomi Sebagai Salah Satu Solusi Penyatuan
Kalender Islam.hal. 1.

132 Kondisi saat matahari dan bulan berada pada tasmonomic dawair al-buru) yang
sama.

133 Muhyidin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan paktiKYogyakarta: Buana Pustaka),
2004, cet.3, hal.187-188.
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Untuk golongan yang menggunakan sistgima’ ada beberapa
aliran, antara lain:

1) ljtima’ Qabla al-Ghurub adalah ketentuan jatuhnya awal bulan
kamariah dengan pedomgtima’ terjadi sebelum matahari terbenam,
dan tanpa mempertimbangkan hilal tampak secaralvesiau tidak.
Adapun, jikaijtimak itu terjadi setelah matahari terbenam, maka hari
esok masih menjadi hari terakhir bulan tersebut, atapat dikatakan
awal bulan terjadi pada hari berikutny.

Menurut aliran ini, ijtima’ adalah pemisah di amstatua bulan
Kamariah. Namun, oleh karena menurut Islam hariuthmsejak
terbenam matahari, maka ketentuannya diakumulasikagan kriteria
Qobla Dan Ba’da Ghurubd®

2) Ijtima’ Qabla al-Fajr adalah kriteria yang menetapkan jatuhnya awal
bulan kamariah ketikajtima’ atau konjungsi terjadi sebelum fajar,
sistem ini juga tidak mempertimbangkan penampakga Becara
visual atau tidak. Aliran ini memiliki metode yangama dengan
sebelumnya, kondisukyah al-hilal dianggap tidak penting sepanjang
persyaratan astronomisnya terpenuhi. Hanya sd&a, gebelumnya

ijtimak terjadi sebelum matahari terbenam, konsep ini tapkan awal

134 Baca Susiknan Azharlmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &tog
op.cit hal. 107, baca juga selengkapnya Tono Saksmmait. hal. 145. Lihat juga Susiknan Azhari,
Pembaharuan Pemikiran, op.dial. 27-28.

135 Susiknan Azharigp.cit., hal. 9.
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bulan kamariah (awal bulan baru) jika peristijtianak terjadi sebelum
terbit fajar. Sedangkan jikfimak terjadi setelah terbit fajar, maka hari
tersebut masih hari terakhir pada bulan tesebutaszad bulan baru
terjadi pada hari berikutnya, setelah fafar.

Golongan ini berpandangan bahitana’ sebelum terbit fajar
adalah kriteria utama penenbwlan baru Kamariyah. Walaupun ada
sebuah kasus, bahwa pada saat matahari terbenamnpadm itu
belum terjadijtima’. Karena aliran ini berpendapat bahytianak tidak
ada sangkut pautnya dengan terbenam matafiari.

3) Ijtima’ Qabla al-Zawal yaitu golongan yang menyatakan jatuhnya
bulan baru apabila ijtima’ terjadi sebelum zawaenDan ketentuan,
apabila ijtima’ terjadi sebelummawal, maka hari itu sudah memasuki
awal bulan baru. Akan tetapi jikgimak terjadi sesudah tengah hari,
maka hari itu masih termasuk bulan yang sedangamgsung>®
Sistem ini juga tidak mempertimbangkan penampakidel becara
visual atau tidak.

Secara umum, aliran-aliran yang berpedoman padatast
kriteria Ijtima’ tidak mempertimbangkan kondisiukyah al-hilal

(penampakan hilal secara visual), karena kondisdianggap tidak

13 Tono Saksonoop.cit. hal. 146. Baca juga Susiknan Azhd@embaharuan Pemikiran,
op.cit, hal. 28.

137 Susiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains &tod op.cit
hal. 107-108.

138 |bid.
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penting sepanjang persyaratan astronomisnya temp&tiu Dari
kriteria-kriteria tersebut yang paling banyak digaeg oleh ulama
adalah ijtima’ qoblal ghurub dan ijtima’ qoblal fajri. Sedangkan

golongan yang lain tidak banyak di kenal secara dleh masyarakat.

b. Sistem Posisi Hilal
Selain golongan yang berpedoman pada posisi ijtiaga juga
golongan yang berpedoman pada posisi hilal. Keldmpioberpandangan
bahwa awal bulan Kamariah dimulai sejak saat tenivematahari setelah
terjadiijtimak dan hilal pada saat itu sudah berada di atas'dfukiteria

tersebutlah yang dijadikan acuan penentu awal gamnariah.

1) Golongan yang menyatakan bahwa jatuhnya bulan d&pabila posisi
hilal berada di atas ufuk hakitile horizom**
Menurut pendapat ini, awal bulan Kamariah dimukzilg saat
terbenam matahari setelah terjgdmak dan pada saat itu hilal sudah
berada di atas ufuk hakikitrge horizon.’* Aliran ini tidak

mempermasalahkan koreksi-koreksi dengan tinggi &mh)

139 Nouruz zaman ShiddigiFigh Indonesia: Penggagas dan Gagasann@éogyakarta:
Pustaka Pelajar), 1997, hal. 195.

“1bid.

141 Bidang datar yang ditarik dari titk pusat bumia& lurus dengan garis vertikal,
sehingga membelah bola bumi dan bola langit memjadibagian yang sama besar , bagian atas dan
bagian bawah, dalam praktek perhitungannya tinggitsbenda langit mula-mula dihitung dari ufuk
hakiki ini. Lihat Muhyiddin Khazinpp.cit, hal. 86.

192 penentuan awal bulan kamariah dilakukan dengaremekan ketinggian (hakiki) titik
pusat bulan yang diukur dari ufuk hagiqi. Departerdggama. Almanak Hisab Rukyat(Jakarta:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 188l)148.
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pengamatparallax (Ikhtilaf al-mandzoy, refraksi Daqaiq al-lkhtilad,
dan jari-jari bulan.

Dalam hal ini, pengertian datfuk hakikiadalah ufuk yang
berjarak 90 derajat dari titik zenit atau dalamaiesi lain, lingkaran
bola langit yang bidangnya melalui titik pusat budan tegak lurus
pada garis vertikal peninjd® Sedangkan posisi atau kedudukan hilal
pada ufuk adalah posisi atau kedudukan titik pbséén pada ufuk
haqiqgi. Jelasnya, menurut aliran ini awal bulan &aah dimulai pada
saat terbenam matahari setelah terjadi ijtima’ gada saat itu titik
pusat bulan sudah berada di atas ufuk hadfqi.

2) Golongan yang menyatakan bahwa jatuhnya bulan &@abila posisi
hilal berada di atasfuk Hissi

Awal bulan Kamariah menurut aliran ini akan dimupgda
saat terbenam matahari setelah terjadi ijtima’ dada saat itu tinggi
hilal sudah berada di ufuk hissastronomical horizon Kriteria ini
menggunakan bidang datar yang sejajar dengan uékikihyang
berada pada permukaan bumi di mana pengamat bekstaun,

madzhab ini tidak terlalu populer dan sedikit yamenggunakanny4®

143 Marsito, Kosmografi llmu Bintang-Bintang(Djakarta: Pembangunan), 1960, hal. 13.
Posisi hilal pada ufuk adalah posisi titik pusatabupada ufuk hakiki. Lihat Susiknan Azhaltimu
Falak Teori dan Praktel(Yogyakarta: Lazuardi), 2001, hal. 32.

“41bid, hal. 102.

15 |bid. Lihat juga Ahmad Izzuddin, Analisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan
Qomariyyah Dalam Kitab Sullam al-NayyirdjrSkripsi Sarjana Hukum Islam, Fakultas SyarialiNA
Walisongo Semarangal. 44.
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Dalam melakukan perhitungan posisi bulan terhaadfyk,
aliran ini memberikan koreksi parallaks terhadagilh@erhitugan
menurut aliran ijtima’ dan ufuk hissi. Koreksi pkas ini dikurangkan
terhadap hasil perhitungaff. Adapun pengertian dari ufuk hissi sendiri
adalah lingkaran pada bola yang bidangnya melaunpkaan bumi
tempat si pengamat dan tegak lurus pada garikakdari si pengamat
tersebut. Ufuk hissi ini juga dikenal dengan istildorizon Semuwatau
Astronomical Horizon.Bidang ufuk hissi ini sejajar dengan bidang
ufuk hagiqi, perbedaannya dengan ufuk haqiqgi &klgiada beda lihat

(parallax).**’

3) Golongan yang menyatakan jatuhnya bulan baru apabsisi hilal di
atas ufuk marvisible horizon*®
Kelompok ini menetapakan awal bulan kamariah dengan
pedoman bila hilal telah wujud pada saat matalembeham, dengan
dasar perhitungannya mengunakan ufuq ma®elain itu, diper-
hitungkan pula beberapa koreksi seperti koreksersexerendahan

ufuk, refraksi, semi diameter, parallax dan laibagminya-*’

146 |14;
Ibid.
%7 ihat Susiknan Azharijmu Falak Teori dan PrakteKYogyakarta: Lazuardi), 2001, hal.
32.
148 Ufuk yang terlihat oleh mata, yaitu ketika sesagrherada di tepi pantai atau dataran
yang sangat luas, maka akan tampak semacam getgspan antara langit dan buntuid.
149 [14;
Ibid.
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Dalam hal ini,Ufuk mar’i adalah ufuk yang terlihat (bidang
datar yang merupakan batas pandangan) mata pefhihjMenurut
pendapat ini, kriteria awal bulan adalah ketikaigiogiringan bulan
(pada saat terbenamnya matahari) berada diataspdsisi piringan
matahari>® Awal bulan ditentukan pada saat matahari terbenam

sedangkan posisi hilal berada diatas uhdc’i.

4) Golongan yang berpegang kepau&an al-rukyah

Golongan ini menyatakan bahwa awal bulan kamatriiaiuldi
pada saat terbenam matahari setelah terjadi ijtoheagan hilal yang
menurut perhitungan memungkinkan untuk dirukyZhDengan kata
lain, golongan ini beracuan pada kriteria visibgithilal yang dapat
dirukyah @ctual sighting. Pada dasarnya kriteria ini sama dengan
ijtimak dan hilal di atas ufuk mar’i, perbedaannya, dakatompok ini
ditetapkan syarat minimal/criteria ketinggian hdialatas ufuk biasanya
antara 2-10°. Diantara perbedaan ini, ada pula yang menhrobiria
lain, yakniAngular Distancgsudut pandang/jarak busur) antara bulan

dan matahari.

10 Semakin tinggi pandangan mata peninjau, maka semekdah ufuk mar'i.
3 Arah timur, diukur dari ufuk mar’i.
%2 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agampegit, hal. 99 — 100.
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D. Aplikasi Pasang Surut Air Laut Untuk Penentuan Awd Bulan Kamariah

Sebagai acuan utama dalam penyusunan sistem peatemd@mariah,
bulan tentunya memiliki hubungan dengan fenomenarfena alam lain dalam
eksistensinya. Dalam hal ini, pasang surut air &ddlah salah satu fenomena
yang sangat erat kaitannya dengan peredaran btilRasang surut air laut juga
merupakan objek empiris representatif bulan yandeteat dengan manusia,
sehingga dapat diamati dengan relatif mudah, jdis nyata.

Pasang surut air laut merupakan fenomena pergenad#nturunnya
permukaan air laut secara berkala yang diakibatkdeh pengaruh dari
kombinasi gaya gravitasf dari benda-benda astronomi terutama matahari dan
bulan serta gaya sentrifug@l bumi. Fenomena air laut tersebut bergerak secara
berkala dan terus menerus sebagai akibat pergetakan dan matahari secara
periodik dan terus menert®. Oleh karena itu, ada kemungkinan pergerakan
pasang surut air laut digunakan sebagai acuan perewaktu.

Secara aplikatif, rukyah pasang laut merupakarnssdéu metode yang

digunakan oleh Annadzir. Ketika menjelang awal butamariyah masyarakat

133 Joenil KaharGeodesi(Bandung: ITB), 2008, hal. 137.

1% Disebut juga gaya tarik massa, merupakan gayantah di antara empat gaya-gaya
fundamental yang memiliki andil dalam keteraturéamasemesta. Empat gaya fundamental tersebut
adalah Gaya Nuklir Kuat, Gaya Nuklir Lemah, Gay&Kiomagnetik, dan Gaya Gravitasi. Lihat
dalam: Harun Yahy&eajaiban Dalam Atom(Bandung: Dzikro), 2003, hal. 27-31.

15 Gaya Sentrifugal yaitu gaya yang menjauhi pusiaat Idalam Pius Abdillah dan Danu
PrasetyoKamus Lengkap Bahasa Indonegi@yrabaya: Arkola), hal. 534. Lebih jelasnya lilatam:
Paul Strathefewton dan Gravitas{Jakarta: Erlangga), 2002, hal. 47.

1% poerbondo dan Eka DjuasjaBurvei Hidrogravi,(Bandung: Refika Aditama), 2012,
cet.2, hal.51-52.
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Jama’ah Annazir mengadakan pengamatan di pantaekslguga menggunakan
jasa para nelayan untuk melakukan rukyah pasangliéengah laut®’

Rukyah pasang laut tidak hanya dilakukan sekalmura dilakukan
beberapa kali sejak beberapa hari sebelum hakhierdaulan kamariah. Rukyah
pasang laut dilakukan diberbagai tempat dimana pansa’ah Annazir berada,
yang kemudian akan dilaporkan kepada para pemutas laulan kamariyah
untuk kemudian diputuskan kapan awal bulan kamarakan datan&’®

Adapun apabila mengaplikasikan metode ini dengasilites ilmu
pengetahuan moderen, tentunya akan lebih praktis mida seperti yang
dipraktekkan oleh Annadzir. Dalam hal ini, sebult pengamatan pasang surut
mekanik yang bernamdide Gaugedapat beroperasi secara otomatis guna
mempermudah pengamatan pasang surut setiap ftrenit.

Namun yang perlu diketahui, bahwa selama ini laesil metode rukyah
pasang air laut yang dipraktekkan oleh Jama’ah Axnneselalu tidak sesuai
dengan ketetapan-ketetapan awal bulan kamariah pgeterintah yang sudah
mengaplikasikan konsep astronomis dalam penentwal bBulan kamariah.
Dengan demikian, rukyah pasang laut untuk penenawaa bulan kamariah

masih sangat riskan untuk diaplikasikan.

3" Hesti Yozevta ArdiDinamika Jama’ah Annadzir Dalam Menentukan AwalaBul
Kamariah,(Semarang: Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongt)12, td.
158 .
Ibid.,
139 poerbondono dan Eka Djunasj8urvei Hidrografi (Bandung: Refika Aditama), 2012,
cet.2, hal. 65.



